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Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk komunikasi interpersonal 
yang terdapat dalam model dakwah kelompok Jamaah Tabligh. Kelompok ini 
menggunakan pendekatan personal-persuasif (interpersonal)ketika melakukan 
dakwah kepada orang. Oleh karena itu, untuk mengungkapkan hal tersebut maka 
dilakukan penelitian terhadap kelompok Jamaah Tabligh. Kepada mereka dipilih 5 
orang secara snowball sampling dan dilakukan wawancara terkati cara mereka 
berdakwah. Selain itu diadakan pengamatan dan studi literatur untuk memperkuat 
data hasil wawancara. Analisis data menggunakan teknik tiga jalur yaitu reduksi, 
kategorisas, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hal-hal sebagai berikut: (1) model dakwah kelompok Jamaah Tabligh terbagi dua 
yaitu dakwah perseorangan dan dakwah umum. (2) komunikasi interpersonal 
berlangsung secara khusus dalam dakwah infiradhi yang sifatnya perseorangan 
dalam suasana percakapan biasa. Kesimpulan penelitian ini adalah secara 
substansi, komunikasi interpersonal memang merupakan bagian dari dakwah 
Jamaah Tabligh karena untuk membuat orang terkesan atas pesan yang 
disampaikan maka harus menyentuh hati dan perasaan mereka.  
 
 





Dalam perspektif agama Islam, kegiatan dakwah merupakan salah satu 
bagian dari realitas hidup masyarakat Islam.Kegiatan dakwah ini selalu berada 
dalam wacana yang menarik apalagi terkait dengan fenomena perkembangannya. 
Oleh karena itulah kegiatan dakwah bukan lagi hal asing melainkan memang 
menjadi inheren dalam diri masyarakat muslim. Hal ini memang merupakan 
keniscayaan sebab dakwah sangat berperan dalam perkembangan agama Islam.  
Dalam kegiatan dakwah terdapat aktivitas yang bertujuan untuk menyeru 
dan mengajakmanusia menuju Iman, Islam dan Ihsan. Kegiatan dakwah sebagai 
bentuk kewajiban dakwah dibebankan Allah kepada para Rasul-Nya, dan kepada 
umat-umatNya. Tentu hal ini disesuaikan dengan kemampuan dan kecakapan 
masing-masing. Mendukung hal tersebut, Allah SWTberfirman dalam SurahAn-
Nahl: 125 yang artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
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Berdasarkan ayat di atas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah Islam 
merupakan kewajiban bagi masing-masing individu muslim sehingga 
berkonsekuensi terhadap tidak adanya pilihan bagi mereka untuk tidak berdakwah 
untuk Islam. 
Secara prinsipil, masing-masing individu muslim wajib menyampaikan 
dakwah Islamiyah, karena hal tersebut merupakan tugas kehambaansekaligus 
sebagai bukti sifat ikhlas. Dengan demikian, dakwah Islamiyah secara 
berkesinambungan harus makin berkualitas di setiap generasi, agar hidayah dan 
tuntunan dari Allah SWT. berlangsung terus menerus. Dengan demikian, dakwah 
sebagai tugas setiap individu, harus diadaptasikan berdasarkan kemampuan 
individu serta situasi di lapangan. 
Dalam perspektif teoretik, kegiatan dakwah yang di dalamnya terkandung 
aspek komunikasi subtansi pesan keislaman kepada masyarakat luas, 
menunjukkan bahwa kegiatan dakwah adalah bagian dari komunikasi. Hal ini juga 
dipertegas di dalam al-Qur‟an dalam banyak ayat yang menggambarkan proses 
berlangsungnya komunikasi. Misalnya dalam QS. Al-Baqarah: 30 yang 
merupakan dialog yang pertama kali terjadi antara Allah swt., dan malaikat. Al-
Qur‟an menceritakan: 
 َلَمْهِن َلُّبَر َلَاق ْذِإ َو هَم اَهْيِف ُمَعَْجَتأ اُْىنَاق ًَةفْيِهَخ ِضَْرْلْا ِيف ٌمِعاَج ِّْيوِإ ِةَِكئ
 ُمَهَْعأ ِّْيوِإ َلَاق ََلن ُس ِّدَُقو َو َكِدْمَِحب ُِّحبَُسو ُهَْحو َو َءاَم ِّدنا ُلِفْسَيَو اَهْيِف ُدِسُْفي
نْىَُمهَْعت َلا اَم َ  
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Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata kepada Malaikat: 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. Berkata 
mereka: Apakah Engkau hendak menjadikan padanya orang yang merusak 
di dalam nya dan menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan 
memuji Engkau dan memuliakan Engkau? Dia berkata: Sesungguhnya 




Dakwah sebagai bagian dari komunikasi membawa pesan-pesan religius 
Islam kepada khalayak dimaksudkan agar mereka yang merupakan sasaran 
dakwah tergerak dan terpanggil hatinya untuk menegakkan ajaran Islam di atas 
bumi ini. Untuk menarik hati para khalayak tersebut, maka faktor komunikasi 
menjadi penting untuk diterapkan di dalamnya. Di dalam komunikasi terkandung 
beberapa aspek komunikasi meliputi komunikasi kelompok, komunikasi publik, 
dan komunikasi antar pribadi.
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Dalam berbagai kelompok agama, mereka mewujudkan perintah dakwah 
melalui banyak cara atau metode. Beberapa di antaranya adalah dengan cara 
dakwah bil lisan, dakwah bil qalam, atau pun dakwah bil hal. Hal yang sama juga 
berlaku untuk sasaran khalayak, seperti individu tertentu, masyarakat umum, 
ataupun golongan/ jamaah tertentu.Untuk jamaah atau kelompok tertentu atau 
individu tertentu, maka dakwah fardiyah dengan pendekatan personal dapat 
digunakan dengan tepat. 
Beberapa penelitian terkait pendekatan interpersonal dalam dakwah telah 
dilakukan, antara lain: (1) Siti Zainab (2006) tentang pendekatan personal dalam 
dakwah. Penelitian ini menekankan perlunya pendekatan yang dapat memahami 
sasaran dakwah agar materi dakwah dapat diterima oleh khalayak.
4
 (2) penelitian 
Yuliatun (2015) terkait dakwah berbasis konseling. Temuan penelitian ini adalah 
perlunya pendekatan yang berbasis empati dan memotivasi mad‟u agar keluar dari 
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masalahnya.
5
 (3) Ahmad Atabik (2014) meneliti tentang konsep dakwah persuasif 
dalam al-Qur‟an. Ia menemukan bahwa sebuah dakwah harus mengena kepada 
pendengar terutama menyentuh relung hatinya.
6
 Ketiga penelitian di atas secara 
tersirat memiliki persamaan dalam hal pentingnya pendekatan personal dalam 
berdakwah agar hasil dakwah maksimal terhadap khalayak.  
Bagi kelompok keagamaan Jamaah Tabligh yang dikaji dalam penelitian 
ini, pendekatan personal atau komunikasi interpersonal merupakan karakteristik 
yang menonjol dan dominan dalam model dakwahnya.
7
Maka, tidak 
mengherankan bila realitas membuktikan bahwa model dakwah seperti itu telah 
membawa banyak perubahan perilaku dan akhlak bagi pengikut kelompok Jamaah 
Tabligh. Mereka umumnya berasal dari latar belakang dan kehidupan yang 
„gelap‟. Ada yang mantan preman, perampok, tukang begal, peminum, penjudi, 
dan sebagainya. Setelah bertemu dengan kelompok Jamaah Tablighmaka mereka 
semua menjadi sadar dan kemudian meninggalkan dunia „hitam‟ tersebut.8 
Dalam konteks uraian di atas, hal tersebut merupakan daya tarik untuk 
mengungkap proses komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh anggota 
kelompok Jamaah Tabligh dalam mendakwahkan Islam sehingga banyak orang 




Dalam diri seorang pendakwah, dua hal pokok yang harus ada dalam 
dirinya, yaitu harus memiliki ilmu dan pengetahuan ke-Islaman sebagai materi 
dakwahnya, dan harus mempunyai keterampilanatau keahlian dalam 
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melakukanpendekatan secara pribadi denganbaik kepada sasaran dakwah atau 
khalayak. Terkait hal tersebut, maka salah satu pendekatan yang baik diterapkan 
adalah pendekatan personal yaitu komunikasi antarpribadi. 
1. Konsep Komunikasi (antarpribadi) 
Dalam perspektif etimologis, arti kata „komunikasi‟ adalah „sama‟. Dalam 
komunikasi tidak hanya berisi informasi untuk disampaikan sehingga khalayak 
mengetahuinya, melainkan juga kita ingin khalayak menerima informasi tersebut 
dan menindaklanjutinya dalam bentuk kegiatan, dan sebagainya.
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Pengertian di atas secara terminologis mengalami kekhususan bahwa 
informasi disampaikan secara khusus kepada orang lain. Ini dipertegas oleh 
Effendi mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi ada orang yang 
menyatakan informasi kepada orang lain.
10
 
Secara rinci, Effendi mengemukakan bahwa komunikasi mengandung 
proses transfer pesan dari sumber informasi (komunikator) yang ditujukan untuk 




Adapun komunikasi antarpribadi, J.A. Devito mengartikannya sebagai proses 
transformasi (pengiriman-penerimaan) pesan yang dilakukan oleh dua orang atau 
dalam kelompok kecil yang disertai sejumlah dampak dan respon balik yang 
cepat.
12
 Pengertian lainnya adalah ia merupakan jenis komunikasi yang  
berlangsung dilakukan dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan 
bahasa yang mudah dipahami (informal) untuk mencapai suatu tujuan tertentu 




Berdasarkan uraian pengertian di atas, maka ada empat aspek yang perlu 
dipertimbangkan di dalam komunikasi antarpersonal, yaitu: (a) Bertatap muka. (b) 
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Proses komunikasi oleh dua orang atau lebih. (c) Ada sarana media tertentu, 
misalnya telepon rumah, handphone, percakapan secara informal 
menggunakanbahasa campuran, bahasa pergaulan, atau bahasa daerah. (d) 
Pencapaian tujuan bersifat personal bila komunikasi terjadi di lingkungan sekitar, 




2. Klasifikasi Komunikasi Interpersonal 
Redding dkk mengelompokkan komunikasi interpersonal dalam empat 
bagian, yaitu interaksi intim, percakapan sosial, interogasi / pemeriksaan, dan 
wawancara.
15
 Hal tersebut diuraikan secara rinci sebagai berikut: 
a. Interaksi intim (Intimate Interaction)termasuk komunikasi di antara 
orang-orang terdekat dan memiliki ikatan emosional yang kuat.Mereka 
adalah anggota keluarga, dan teman baik. 
b. Percakapan sosial (Social Discourse)merupakan interaksi sederhana 
dengan maksud menyenangkan orang lain. 
c. Interrogasi (interrogation)atau pemeriksaan merupakan interaksi dengan 
seseorang namun dalam suasana kontrol dengan cara mengorek informasi 
dari orang tersebut. 
d. Wawancara (interviewing) merupakan bagian dari komunikasi 
interpersonal yang di dalamnya berlangsung tanya jawab oleh dua orang.  
3. Aspek Komunikasi dalam Dakwah 
Komunikasi dakwah adalah suatu retorika (persuasif) yang dilakukan oleh 
komunikator dakwah (Da’i) untuk menyebarluaskan pesan-pesan bermuatan nilai 
agama, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal kepada jama‟ah untuk 
memperoleh kabaikan di dunia dan di akhirat.
16
 Komunikasi dakwah menurut 
Toto Tasmara adalah suatu bentuk komunikasi yang khas dimana seorang 
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komunikator menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan 
ajaran Islam, dengan tujuan agar orang lain dapat berbuat amal shaleh sesuai 
dengan pesan-pesan yang disampaikan.
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Pada dasarnya dakwah dan komunikasi tidak jauh berbeda, hanya merupakan 
dua sisi yang berbeda. Dakwah merupakan proses penyampaian nilai-nilai Islam. 
Dalam proses penyampaian inilah yang membutuhkan komunikasi.
18
 Adapun 
tujuan dari komunikasi adalah adanya perubahan persepsi dan tindakan dari 
khalayak sebagai komunikan atas informasi atau pesan dari sumber informasi atau 
komunikator.
19
Hubungan keduanya adalah bahwa dalam berdakwah ada 
komunikator yaitu da‟i yang berharap komunikannya (mad’u) mengalami 
perubahan setelah mendengarkan pesan atau informasi yang diterimanya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan penelitian ini adalah 
anggota kelompok Jamaah Tabligh sebanyak 5 orang yang telah dipilih secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa para informan tersebut aktif 
selama 5 tahun dalam semua kegiatan keagamaannya, kemudian ia memahami 
prinsip-prinsip dakwah kelompok tersebut. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, pengamatan, dan studi literatur. Teknik analisis data 
menggunakan analisis tiga alur yaitu reduksi data, kategorisasi, dan penarikan 
kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep Dakwah Jama’ah Tabligh 
Jama'ah Tabligh merupakan sekumpulan/sekelompok orang dalam hal ini 
orang Islam untuk menyampaikan dakwah atau pesan-pesan keislaman. Tujuan 
utama kelompok ini adalah menyampaikan dakwah kepada setiap orang Islam di 
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mana saja mereka berada supaya umat Islam sadar akan kedudukannya sebagai 
orang muslim yang sangat dimuliakan oleh Allah SWT.
20
 
Dalam menjalankan dakwahnya, kelompok ini menggunakan dua cara 
yaitu dakwah perorangan dan dakwah bersama.
21
 Secara perorangan, seorang 
muslim harus mengerjakan seluruh perintah Allah swt dan menjauhi seluruh 
larangan-Nya,karena semakin seorang muslim ikut perintah Allah berarti ia 
bertaqwa dan ia akan semakin mencapai kejayaan.  
Adapun dakwah secara bersama, umat Islam harus memperluas dan 
menyampaikan ajaran Islam kepada kaum muslimin lainnya agar mereka dapat 
menyelesaikan segala masalah kehidupan dan membawa diri mereka ke derajat 
yang lebih tinggi. Untuk itu perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menggugah semangat orang Islam untuk melakukan tabligh. 
2) Mencari ilmu dan menyebarkannya. 
3) Melakukan Amar Ma‟ruf dan Nahi Mungkar. 
4) Melakukan kerjasama dan memberi kasih sayang.22 
Dalam menjalankan dakwah, Jamaah Tabligh melaksanakannya dalam 
beberapa macam bentuk yaitu dakwah umumi, khususi, ijtima’i, dan infiradhi.23 
Dakwah Umumi yaitu dakwah yang dilakukan melalui silaturrahmi dari 
rumah ke rumah dengan mengajak umat Islam untuk menghidupkan dan 
memakmurkan masjid dan mengingatkan tentang kehidupan akhirat. Jenis dakwah 
ini mereka istilahkan Jawlah. 
Dakwah Khususi merupakan dakwah kepada orang-orang tertentu.Dakwah 
ini dilakukan hanya pada orang-orang yang dianggap memiliki kekhususan atau 
orang-orang yang berpengaruh pada masyarakat, seperti pejabat pemerintah, 
orang-orang kaya, tokoh-tokoh masyarakat, dan alim ulama. Dakwah ini 
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dilakukan kapan saja disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Materi pembicaraan 
tidak dibatasi hanya pada masalah agama saja tetapi juga pada masalah yang lain. 
Dalam melakukan dakwah khusus ini tetap berpedoman pada aturannya 
sendiri, misalnya bila bersilaturrahim pada alim ulama maka harus lebih banyak 
meminta nasehat dan bertanya tentang ilmu-ilmu agama. Demikian juga halnya 
bila mengunjungi tokoh masyarakat atau orang kaya dan aparat pemerintah, maka 
pembicaraan harus disesuaikan dengan situasi dan keadaan orang yang 
dikunjungi. 
Dakwah Ijtima'i yaitu dakwah dalam bentuk ceramah atau penjelasan 
dengan cara satu orang menjadi narasumber atau memberikan penjelasan dan 
yang lainnya mendengarkan. Jenis ini disebut juga Bayanyang biasanya 
disampaikan oleh anggota jama'ah yang mempunyai kelayakan dan 
berpengalaman dalam usaha dakwah dan tabligh ini.  
Dakwah Infiradhiyaitu dakwah dalam bentuk percakapan biasa pribadi 
antar individu. 
2. Komunikasi Interpersonal Dalam Dakwah Jama’ah Tabligh 
Dalam dakwah Jamaah Tabligh, pendekatan komunikasi interpersonal 
sering dilakukan melalui jenis Infiradhi. Dakwah infiradhi sering dilakukan dalam 
menindak lanjuti hasil dakwah lainnya dengan tujuan memperoleh kepastian atau 
hasil dari hasil dakwah sebelumnya. Misalnya, setelah dilangsungkan dakwah 
umumi, maka beberapa orang yang responnya bagus akan ditindaklanjuti dengan 
cara bersilaturrahmi ke rumahnya.  
Dakwah jenis ini juga digunakan untuk memperdalam pemahaman 
keagamaan anggota Jamaah Tabligh yang baru bergabung. Hal ini dimaksudkan 
supaya semangat anggota baru ini dapat terjaga agar dapat mengamalkan terus-
menerus cara dakwah ini. 
Dalam menjalankan dakwah infiradhi ini, Jamaah Tabligh pun tetap 
memiliki standar pelaksanaan meski sifatnya informal. Hal tersebut sebagaimana 
dikemukakan oleh seorang anggota Jamaah Tabligh SBH (48 Tahun) bahwa: 
“Tujuan utama para muballigh adalah menyiarkan agama Islam, karenanya 
para muballigh hendaknya melihat konteks sewaktu berceramah. Mereka 
menetapkan bahwa tujuan mereka berceramah itu bukanlah untuk 
memamerkan kepandaiannya melalui retorika, melainkan hanya 
menyampaikan ajaran agama semata-mata (19/07/2018).  
 
Uraian di atas juga diperkuat saat mengamati kegiatan mereka dalam 
berbicara pada masyarakat.Mereka menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat 
maknanya. Kalimat-kalimatnya ringkas, padat isinya, dan mudah dipahami 
olehmad’u.Cara tersebut mereka lakukan dengan alasan seperti itulah yang 
dicontohkan oleh Nabi saw yang berbicara dengan perlahan-lahan dan mengulangi 
kalimatnya sebanyak tiga kali supaya mudah dipahami oleh para pendengarnya. 
Dalam melakukan dakwah,isi dan ceramah yang dikomunikasikan berisi 
penjelasan tentang kebahagiaan hidup di akhirat seperti menasehati para 
pendengarnya; supaya membuat persiapan agar tidak menerima adzab kubur dan 
neraka, beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, berbuat wara’ dan beramal 
shalih. Selain itu, mereka juga menanamkan motivasi kepada pendengar supaya 
mengamalkan pengetahuan agama yang mereka ketahui walaupun sedikit. 
Penanaman motivasi tersebut disampaikan dengan semangat antusiasme diiringi 
senyuman yang membuat para mad’u tersentuh hatinya.  
Selain itu, mereka juga menerangkan tentang adzab yang akan menimpa 
orang-orang yang tidak mau menyeru manusia kepada kebaikan dan melarang 
manusia dari kejahatan, juga mengenai ganjaran yang akan diterima oleh orang 
yang teguh keimanannya di dunia yang penuh dengan kekacauan ini. setelah itu 
menyampaikan keutamaan bertabligh dan mengajaknya supaya menyertai 
rombongan tabligh. 
Menegaskan pendekatan dakwah di atas, informan lainnya NHK (51 
Tahun) dan BKR (59 Tahun) mengemukakan bahwa:  
“Dalam berdakwah, kami mempergunakan setidaknya empat cara, yaitu 
memberi kabar gembira atau targhib, menyampaikan ancaman atau tarhib, 
dan mengajak atau tasykil.Tujuan semua pendekatan ini adalah supaya 
jama‟ah dapat meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
dakwah kelompok ini.” 
Hasil wawancara di atas juga didukung oleh ungkapan YSF (48 Tahun) 
dan HSB (40 Tahun) bahwa cara dakwah mereka sangat sopan. Ia menceritakan: 
“Dalam melakukan tasykil, anggota Jama‟ah Tabligh menjaga perasaan 
orang yang ditasykil dengan tidak menjatuhkan harga diri dan 
merendahkan orang yang ditasykilnya atau bahkan merasa pintar. Karena 
bagi mereka, tasykil merupakan intisari dakwah yang harus dijalankan 
dengan baik dan tegas. 
Mencermati uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa karakteristik 
dakwah Jamaah Tabligh terlihat dalam pendekatan mereka secara personal kepada 
mad’u. Mereka menyampaikan pesan Islam dengan cara yang sopan dan lembut 
dengan maksud menggugah perasaan mereka untuk taat kepada Allah SWT. 
Bahkan, meski mereka sering mendapatkan cibiran saat berdakwah tetapi mereka 
tidak membalasnya dan justru mendoakan pelakunya supaya sadar dan dirahmati 
oleh Allah SWT. Inilah semua wujud penerapan komunikasi interpersonal yang 
diperagakan oleh kelompok Jamaah Tabligh.  
Secara teoretik, komunikasi interpersonal cenderung lebih bersifat 
mendalam karena dilakukan dengan tatap muka. Hal ini secara psikis sangat 
berpengaruh terhadap diri mad’u. Pendekatan ini juga berdampak besar terhadap 
pengambilan keputusan seorang mad‟u untuk mengikuti pesan-pesan keagamaan 
yang diperolehnya. Itulah yang dialami oleh mereka yang bergabung dalam 
kelompok ini. Pendekatan personal telah menggugah hati dan perasaan mereka 
akan kebaikan dan kebenaran yang telah lama tertutup dalam qalbu mereka. 
Tetapi, mereka tetap menyadari bahwa itu hanyalah pendekatan atau cara manusia 




Secara tidak sadar, pendekatan komunikasi interpersonal memang 
merupakan bagian dari dakwah kelompok Jamaah Tabligh. Prinsip dakwah yang 
mereka lakukan berbasis al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah telah menjelaskan 
pentingnya pendekatan tersebut dalam mengajak orang lain berbuat baik dan 
benar. Prinsip tersebut adalah berdakwah secara lemah lembut, tidak meninggikan 
suara dihadapan orang tua, mengandung empati dan simpati. Melalui cara ini 
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